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ABSTRAK

MAKNA SIMBOLIS GERAK, TATA BUSANA, PROPERTI TARI
LELUWAK TEHAMBUR DI KOTA METRO

Oleh

AGNES NEVA NATHANIA SEJATI

Tari Leluwak Tehambur adalah tari kreasi, yang berawal dari motif batik Leluwak
Tehambur. Motif tersebut berasal dari kain tapis Laut Linau Blambangan dan telah
ditetapkan sebagai ikon budaya Kota Metro. Tarian ini merupakan simbol kupu-
kupu yang terbang, yang mewakili perubahan dan pertumbuhan masyarakat Kota
Metro. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan makna yang terkandung dalam
gerak, tata busana dan properti Tari Leluwak Tehambur di Kota Metro, dengan
menggunakan teori semiotika oleh Charles Sanderss Peirce. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Data diperoleh dari
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek penelitian mencakup koreografer,
dan Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kota Metro. Sumber data
diperoleh dari sumber data primer dan sekunder. Proses analisis data dilakukan
dengan cara mereduksi data, menyajikan data, dan menarik kesimpulan. Untuk
memastikan keabsahan data, digunakan metode triangulasi sumber. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa makna simbolis dari Tari Leluwak Tehambur dibentuk
melalui beberapa unsur seperti gerakan tari, tata Tata Busana, properti yang
memiiki makna proses metamorfosis kupu-kupu yang merepsentasikan identitas
Kota Metro. Analisis dilakukan dengan cara mengelompokan unsur gerak, Tata
Busana, dan properti kedalam kategori ikon, indeks dan simbol berdasarkan
hubungan tanda dengan objek menurut teori Charles Sanderss Peirce.

Kata kunci: makna simbolis, Tari Leluwak Tehambur, semiotika, Kota Metro.



ABSTRACT

THE SYMBOLIC MEANING OF THE MOVEMENT, COSTUMES,
PROPERTIES OF THE LELUWAK TEHAMBUR DANCE IN METRO CITY

By

AGNES NEVA NATHANIA SEJATI

The Leluwak Tehambur Dance is a newly created dance, which originated from the
Leluwak Tehambur batik motif. The motif comes from the Laut Linau Blambangan
tapis cloth and has been designated as a cultural icon of Metro City. This dance
depicts the symbol of a flying butterfly, which represents the change and growth of
Metro City society. This study aims to explain the meaning contained in the symbols
of the Leluwak Tehambur Dance in Metro City, using the semiotic theory developed
by Charles Sanderss Peirce. This study uses a qualitative method with a descriptive
approach. Data were obtained from observation, interviews, and documentation.
The research subjects included choreographers, the Department of Youth, Sports,
and Tourism of Metro City. The data analysis process was carried out by reducing
data, presenting data, and drawing conclusions. To ensure the validity of the data,
atriangulation method was used. The study shows that the symbolic meaning of the
Leluwak Tehambur Dance is formed through several elements such as dance
movements, costume and properties. These elements represent the stages of
butterfly metamorphosis which symbolize transformation, journey, and the
formation of the developing cultural identity of Metro City society. The analysis
was carried out by grouping elements of movement, clothing and properties into
the categories of icons, indexes and symbols based on the relationship between
signs and objects according to Charles Sanderss Peirce's theory.

Keywords: symbolic meaning, Leluwak Tehambur Dance, semiotics, Metro City
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Motif Leluwak Tehambur merupakan salah satu motif khas berasal dari tapis Laut
Linau Blambangan. Kain tapis ini merupakan jenis sarung tenun pakan lungsi yang
berbahan dasar benang kapas berjalur. Motif utama Leluwak Tehambur adalah
kupu-kupu. Motifnya bentuk kupu-kupu dengan sayap yang terbuka dengan ukuran
sayapnya yang sama besar. Kata “Leluwak” merupakan istilah dari kupu-kupu,
sedangkan “Tehambur” berarti terbang. Oleh karena itu arti dari leluwak tehambur
berarti kupu-kupu terbang. Motif ini merupakan simbol dari feminimisme,
keindahan, ketangguhan, dan makna simbolis yang berkaitan dengan kehidupan

masyarakat Lampung.

Motif Leluwak Tehambur ini menggangkat tema tentang Putri Nuban. Motif khas
Kota Metro yang terinspirasi dari kain tapis laut linau blambangan yang dikenakan
Putri Nuban. Putri Nuban merupakan tokoh perempuan keturunan tertua Minak
Ratu Dipuncak dari Canguk Raccak dalam etnis Abung Siwo Migo. Marga Nuban
merupakan satu-satunya garis keturunan perempuan dalam masyarakat Abung,
yang pernah menyerahkan sebagian wilayahnya kepada kolonial Belanda pada
1936 sebagai bentuk penghormatan. Putri Nuban memiliki kekuasaan di empat
wilayah Metro, yaitu Punggur, Metro Kibang, Kota Metro, dan Gedong Dalem (
Ali dkk, 2025 : 446 ). Motif Leluwak Tehambur dimaknai sebagai simbol
dinamika, kelembutan, dan pengetahuan yang berakar pada budaya Buay Nuban
(Dinas Pariwisata, 2024).



Berdasarkan hal tersebut adanya upaya, Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan
Pariwisata Kota Metro bersama akademisi dari Universitas Lampung untuk
menjaga dan mengembangkan kain wastra tradisional sebagai identitas Kota Metro,
dengan melakukan riset dan pengembangan motif Leluwak Tehambur. Motif ini
kemudian dibuat menjadi desain batik khas Kota Metro yang digunakan sebagai

ikon serta seragam harian di lingkungan Pemerintah Kota Metro.

Setelah motif Leluwak Tehambur resmi ditetapkan , Dinas Kepemudaan, Olahraga,
dan Pariwisata Kota Metro tidak berhenti sampai di situ. Mereka terus berupaya
memperkenalkan motif ini secara lebih luas kepada masyarakat melalui berbagai
bentuk seni. Salah satu langkahnya adalah menyelenggarakan sayembara untuk
mengembangkan motif Leluwak Tehambur menjadi karya seni, seperti lukisan,
kerajinan tangan, tarian, dan bentuk seni lainnya. Salah satu karya yang lahir dari
sayembara tersebut adalah tari Leluwak Tehambur, yang dikembangkan dari motif
tersebut dan dikemas menjadi pertunjukan tari oleh Hanna Difetra. Tari Leluwak
Tehambur merupakan sebuah karya tari kreasi baru yang berakar pada budaya dan
warisan tradisional Kota Metro. Proses penciptaan tari ini dimulai dari tahun 2022
dan di realisasikan menjadi bentuk utuh pada tahun 2023. Tari kreasi baru
merupakan jenis tarian yang berasal dari pengembangan atau pembaruan dari tari
tradisional, baik dari segi gerak, musik, maupun kostum, tetapi tetap berpegang
pada unsur-unsur dasar tari tradisional (Dewi dkk, 2021 : 107). Makna yang
mendalam terletak pada bentuk tari Leluwak Tehambur. Nama "Leluwak
Tehambur," yang diterjemahkan sebagai "kupu-kupu yang terbang," menjadi pusat
dari narasi visual dalam pertunjukan ini (Lasamba, 2025 : 29 ). Sebagai elemen

budaya tarian ini sebagai media untuk memperkenalkan motif Leluwak Tehambur.

Tari Leluwak Tehambur menggambarkan metamorfosisosis kehidupan kota Metro,
hal ini dikarenakan dalam garapan tarian ini berangkat dari proses metamorfosis
kuku-kupu yang kemudian dikembangkan menjadi rangkaian gerak. Pengambaran
dari tranformasi ini disusun berdasarkan lima tahapan utama yang
merepresentasikan perubahan kehidupan kupu-kupu, yaitu fase telur yang
kemudian berubah menjadi ulat, lalu gerak transisi menggunakan gerak cangget

transisi menuju fase kepompong, pada akhirnya menuju fase kupu-kupu besar.



Tarian ini menggambarkan perjalanan metamorfosis kupu-kupu dari tahap awal
hingga menjadi kupu-kupu besar yang perlu melalui tahapan yang berkembang
sedikit demi sedikit. Berdasarkan hal ini maka tari Leluwak Tehambur sebagai
simbol transpormasi dan Kota Metro yang berkembang. Tari ini meggambarkan
perjalanan Kota Metro yang menggalami perkembangan. Kota Metro yang
mengalami perkembangan bertahap sejak masa kolonial hingga menjadi kota yang
maju, melalui berbagai fase sejarah yang membentuk karakter sosial, ekonomi, dan

pembangunan wilayahnya (Pemerintah Kota Metro, 2024).

Berdasarkan wawancara bersama Ibu Lidanna pada tahun 2026 beliau mengatakan
bahwa, Dinas Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kota Metro memiliki peran
penting dalam membina pelestarian dan pengembangan tari Leluak Tahambur.
Salah satu bentuk dukungan yang diberikan adalah fasilitasi pengurusan Hak
Kekayaan Intelektual (HKI) sebagai upaya perlindungan terhadap karya seni
daerah. Selain itu, dinas juga memberikan ruang dan kesempatan bagi pelaku seni
untuk menampilkan tari Leluak Tahambur dalam berbagai kegiatan dan event resmi
pemerintah kota. Langkah tersebut dilakukan tujuanya supaya tarian tersebut dapat
terus dikenal oleh masyarakat luas serta memiliki keberlanjutan dalam praktik seni

pertunjukan.

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan tersebut tentang pelestarian motif
batik Leluwak Tehambur, peneliti tertarik meneliti makna tari Leluwak Tehambur.
Tari Leluwak Tehambur ini telah berada dalam binaan Dinas Kepemudaan,
Olahraga, dan Pariwisata Kota Metro dan telah terikat pada HAKI, maka tarian ini
ditetapkan menjadi salah satu tari yang hanya ditampilkam pada acara besar Kota
Metro dan seperti hari ulang tahun Kota Metro,walaupun hanya dijadikan sebagai
hiburan dan pertunjukan namun makna yang terkandung dalam tarian ini tetap
menjadi bagian penting dari identitas budaya yang patut di lestarikan. Karna tarian
ini ditetapkan sebagai tarian yang ditampilkan pada acara besar Kota Metro, maka
tarian ini akan menjadi tarian yang dipertontonkan kepada masyarakat. berdasarkan
hal tersebut maka penelitian ini penting dilakukan karena supaya nilai-nilai budaya

yang terkandung tidak hanya dapat dipertontonkan saja, tetapi dipahami maknanya.



1.2

1.3

1.4

Tari Leluwak Tehambur selama ini belum pernah di ungkap secara mendalam dari
sisi makna simbolisnya, padahal tarian ini tidak hanya berfungsi sebagai
pertunjukan tari saja, tetapi juga sebagai media promosi motif Batik Leluwak
Tehambur melalui unsur-unsur visual dalam tari. Hal tersebut menjadikan
penelitian ini penting mengkaji makna simbolis gerak,Tata Busana, properti tari
Leluwak Tehambur karna ketiga unsur tersebut merupakan unsur visual yang paling
dominan dalam merepsentasikan identitas dan karakter dari Tari Leluwak

Tehambur.

Rumusan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah, maka rumusan masalah pada penelitian ini
adalah bagaimana makna simbolis gerak, Tata Busana, properti tari Leluwak
Tehambur di Kota Metro?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan makna simbolis gerak, Tata

Busana, properti tari Leluwak Tehambur di Kota Metro.

Manfaat Penelitian

1.4.1 Bagi Pemerintah Kota Metro
Memberikan kontribusi positif bagi pemerintah Kota Metro, dalam upaya
pengembangan, pembinaan, dan dan pelestarian seni budaya lokal. Penelitian
ini dapat menjadi bahan rujukan dalam memperkuat identitas budaya daerah,
khususnya dalam mengembangkan Motif Batik Leluwak Tehambur dan Tari

Leluwak Tehambur sebagai ikon Kota.

1.4.2 Bagi Koreografer
Memberikan kontribusi bagi koreografer, dalam upaya mempertahankan,
melestarikan makna simbolis tari Leluwak Tehambur. Penelitian ini
membantu koreografer melihat bagaimana karya yang ia ciptakan dipahami
oleh masyarakat dan di ungkap makna simbolis di balik tarinya.



1.4.3 Bagi Masyarakat
Membantu masyarakat memahami bahwa tari dan motif batik khas Metro
bukan sekadar ornamen budaya, tetapi juga simbol perjalanan dan
perkembangan Kota Metro dari masa ke masa. Serta menumbuhkan rasa
bangga dan cinta budaya lokal, sehingga masyarakat dapat ikut berperan

dalam menjaga dan melestarikan ikon budaya daerah

1.5 Ruang Lingkup Penelitian
1.5.1 Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah makna simbolis gerak, Tata Busana, properti tari

leluwak tehambur yang berada di kota Metro

1.5.2 Subjek Penelitian
Adapun subjek penelitian ini yaitu penata tari Leluwak Tehambur, dinas

kepemudaan olahraga dan pariwisata Kota Metro.

1.5.3 Tempat Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Sanggar Ragam Budaya yang berada di Kota
Metro, Provinsi Lampung.

1.5.4 Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan september 2025 hingga bulan Mei 2026.

Tabel 1. 1 Jadwal Kegiatan Penelitian

Waktu Penelitian

Desember

No Kegiatan Juli-Agustug September| Oktober | November | 2025 -
2025 2025 2025 2025 Februari

2026
1(2[3]/4]1]2][3]/4]1]2]3]/4]1]2]3]4]1]2]|34

3 | Pelaksanaan
Penelitian

4 | Pengolahan Data




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Penelitian yang mengkaji tentang tari Leluwak Tehambur sebelumnya sudah pernah
diteliti. Penelitian oleh Viola Lasamba berjudul “Bentuk Tari Leluwak Tehambur
Di Sanggar Ragam Budaya Kota Metro” pada tahun 2025. Dalam penelitianya ini
Lasamba berfokus pada aspek bentuk tari Leluwak Tehambur, mencakup berbagai
elemen penting seperti bentuk gerak, dan Tata Busana, dan properti tarinya yang
digunakan sebagai visual pendukung dalam tari ini, menggunakan teori La Meri
yang menjelaskan bahwa bentuk tari terdiri dari elemen-elemen pentingnya seperti
gerak, properti dan Tata Busana,serta waktu dan bentuk pertunjukan. Rumusan
masalah penelitiannya adalah bagaimana bentuk tari Leluwak Tehambur di Sanggar

Ragam Budaya Kota Metro.

Hasil dari penelitian ini adalah mengungkap bentuk tari Leluwak Tehambur
berdasarkan elemen-elemen pentingnya. Adapun relevansi penelitian tersebut
dengan penelitian ini adalah terletak pada objek kajiannya, yaitu tari Leluwak
Tehambur dalam konsep unsur- unsur tarinya. Selain persamaanya maka terdapat
perbedaan fokus antara kedua penelitian ini. Jika penelitian yang dilakukan oleh
Lasamba berfokus pada bentuk tari Leluwak Tehambur, maka kebaruan pada
penelitian ini menggali lebih dalam tentang makna simbolis yang terkandung dalam
tari Leluwak Tehambur. Perbedaannya yaitu teori yang digunakan pada penelitian
yang dilakukan ini menggunakan teori semiotika Charles Sanderss Peirce tanda
dilihat berdasarkan ikon, indeks, dan simbol. Juga terdapat perbedaan pada teknik

pengumpulan data dan instrumen yang digunakan.



Penelitian yang dilakukan oleh Aulia Fitri Wibowo (2022) berjudul “ Makna
Simbolis Gerak Tari Khudad Pekon Margakarya’ bertujuan mendeskrpsikan
makna simbolis yang terdapat dalam gerak tari Khudad. Metode yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu deskriptif kualitatif dengan tekhnik pengumpulan data
observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan
menggunakan teori semiotika Charles Sanders Peirce yang mengkaji tanda melalui
ikon, indeks dan simbol. Hasil dari penelitian ini yaitu Tari Khudad adalah tari arak-
arakan dalam upacra pernikahan adat yang mengandung makna persatuan dan
mempererat hubungan keluarga masyarakat Pekon Margakarya. Perbedaan
penelitian ini terletak pada unsur tari yang di kaji hanya geraknya saja sedangkan
penelitian ini mengkaji unsur tari gerak, Tata Busana, dan properti pada tari
Leluwak Tehambur di Kota Metro. Adapula Relevansinya yaitu sama-sama
menganalisis data mengunakan teori semiotika oleh Charles Sanders Peirce yaitu

mengelompokkan ikon, imdeks dan simbol.

Selanjutnya penelitian oleh Laila Wafiq Azizah berjudul ‘‘Analisis Tekstual Seni
Beladiri Kuntau Pisau Due Semende Di Kampung Rebangi Tinggi” pada tahun
2023. Penelitian Lalila mengungkap struktur dan bagimana makna yang terkandung
dalam praktik seni bela diri. Dalam kajianya mengungkap tiga aspek utama, yaitu
analisis simbolis. Berfokus pada analisis koreografis mengurai unsusr- unsusr
gerak, tataTata Busana, properti, dan pola lantai yang membentuk pertunjukan
kutau pisau due semende. Selain itu penelitian ini juga mengkaji analisis struktual
yang berfokus pada susunan atau pola gerak yang membangun keseluruhan

pertunjukan.

Penelitian ini memiliki persamaan karna juga menggunakan pendekatan semiotika
dari Charles Sanderss Peirce dengan konsep triandik (representamen, objek, dan
interpretant) untuk mengungkap makna dalam setiap unsur pertunjukan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa seni beladiri kutau pisau due semende tidak hanya

dilihat sebagai tekhik pertahanan diri tetapi juga menggandung nilai-nilai filosofis.



2.2

2.3

Pengertian Semiotika

Kata "Semiotika" merupakan kata yang berasal dari bahasa Yunani "seme", yang
terdapat dalam semeiotikos, yang berarti penginterpretasi tanda. Semiotika merujuk
pada ilmu yang menganalisis tanda atau kajian tentang cara sistem penandaan
bekerja (Dayu dkk, 2023 : 156). Dalam kajiannya, semiotika tidak terbatas pada
bahasa verbal seperti ucapan dan tulisan, tetapi juga mencakup bahasa yang sifatnya
nonverbal seperti simbol, gambar, warna, suara atau bahkan ekspresi sensoraf.
Secara sederhananya, semiotika membahas bagaimana tanda-tanda dapat
digunakan untuk mengungkap makna tertentu dalam berbagai bentuk komunikasi
baik verbal, maupun nonverbal. IImu ini banyak digunakan dalam analisis bahasa,
sastra, iklan, film, media massa bahkan seni pertunjukan seperti teater dan tari.
Semiotika digunakan untuk menganalisis makna tersembunyi dibalik tanda yang
fenomena budaya atau hal tertentu. Dengan mempelajari semiotika kita dapat
memahami berbagai simbol, bahasa dan representasi dari budaya secara mendalam
dan lebih kritis, seperti Teori semiotika menurut Charles Sanderss Peirce

berdasarkan ikon, indeks, dan simbol .

Teori Semiotika Charles Sanderss Peirce

Analisis tanda yang dikembangkan oleh filsufat Amerika yaitu Charles Sanders
Peirce , seorang pemikir cerdas dan pemikirannya yang tidak dapat di ragukan.
Teori Semiotika Charles Sanderss Peirce digunakan dalam penelitian ini untuk
mengkaji makna simbolis gerak, Tata Busana, properti tari Leluwak Tehambur
yang berada di kota Metro. Peirce mengatakan bahwa tanda-tanda berkaitan dengan
objek-objeknya yang menyerupainya, keberadaanya memiliki hubungan kasual
dengan tanda-tanda atau karna ikatanya yang konvensional dengan tanda-tanda
tersebut (Berger: 16). Penelitian makna simbolis gerak, Tata Busana, properti tari
Leluwak Tehambur ini menganalisis teori tanda Peirce berdasarkan
Representamen, Objek yang membagi menjadi tiga (ikon, indeks,simbol), dan

interpretan dengan penjabaran sebagai berikut.



2.3.1 Representamen

Representamen merupakan bentuk tanda yang bisa dilihat dan dirasakan
dengan indra. Dalam teori semiotika menurut Charles Sanderss Peirce,
representamen adalah bagian awal dalam proses memahami makna, karena ia
bertindak sebagai petunjuk yang mewakili sesuatu sebelum maknanya
diungkap lebih lanjut. Representamen tidak memiliki makna sendiri,
melainkan berupa bentuk, nama, atau wujud tanda yang terlihat atau
terdengar. Hal itu antara lain nama-nama gerakan tari, properti yang
digunakan, dan Tata Busana. Pada Tari Leluwak Tehambur, representamen
terlihat melalui gerakan tari yang memiliki nama khusus, nama pada properti

seperti kipas dan sayap khas Leluwak Tehambur.

2.3.2 Objek

Objek adalah sesuatu yang dimaksudkan atau diwakili oleh tanda. Menurut
Peirce, objek dapat dibagi menjadi tiga jenis, yaitu ikon, indeks, dan simbol,
berdasarkan hubungan antara tanda dan objek tersebut :

a) lkon merupakan tanda yang adanya hubungan kemiripan dengan objek
yang diwakilinya. Menurut Peirce, ikon dipahami karena bentuknya
menyerupai atau menirukan sesuatu yang nyata dalam kehidupan. la
menggunakan istilah ikon untuk kesamaannya, maka suatu tanda akan
mengikuti sifat objeknya (Berger, 2010 : 16). Hubungan tanda dan objek
dalam ikon bersifat langsung melalui kemiripan visual, bentuk, suara, atau
gerak.

b) Indeks adalah tanda yang berkaitan langsung dengan objeknya, biasanya
karena adanya hubungan sebab akibat atau kedekatan. Peirce menyebut
indeks untuk hubungan kasualnya, kenyataan dan kebenaran tanda itu
berkaitan dengan objek individunya (Berger, 2010: 16). Hubungan yang
terjalin antara tanda dengan objek dalam indeks tidak sekadar berdasarkan
kemiripan, tetapi karena adanya keterkaitan sebab-akibat atau hubungan
langsung.

c) Simbol merupakan tanda yang maknanya dibentuk melalui adanya

kesepakatan bersama dalam masyarakat atau adat budaya. Peirce
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mengatakan bahwa suatu tanda disebut simbol jika maknanya diartikan
sebagai objek denotatif, karena adanya kebiasaan ( istilah yang digunakan
untuk mencakup sifat ilmiah) (Berger, 2010 : 16). Simbol memiliki
beberapa ciri yaitu makna karna adanya kesepakatan dalam masyarakat
dan memiliki makna karena adanya aturan yang telah ditetapkan(Oktavia,
2025 : 27). Simbol bersifat arbitrer, artinya tidak ada hubungan alami
antara keduanya, tetapi maknanya dipahami karena disepakati bersama

dalam suatu komunitas.

2.3.3 Interpretant

Interpretant adalah makna atau pemahaman yang ditangkap seseorang ketika
melihat suatu tanda. Menurut Charles Sanderss Peirce, makna dari sebuah
tanda bisa berbeda-beda, tergantung pengetahuan, pengalaman, dan budaya
orang yang melihatnya. Dengan demikian, interpretant berperan sebagai
jembatan yang menghubungkan bentuk tanda dengan makna yang terkandung

di dalamnya sehingga tanda tersebut dapat dipahami oleh penerima.

Teori Semiotika Charles Sanderss Peirce pada penelitian ini bekerja melalui
tiga unsur triadik, yaitu adalah representamen, objek, dan interpretant.
Tahapan pertama adalah representamen, yaitu menentukan tanda atau sesuatu
yang tampak dan dapat diamati dalam karya tari ini. Tanda yang diamati
terdapat pada gerak, tata busana maupun properti dalam tari ini. Setelah
ditemukannya representamen, tahapan berikutnya adalah objek. Pada tahapan
objek ini unsur-unsur tari yang di analis pada tari ini akan digolongkan
berdasarkan triadik ikon, indeks, dan simbol. Unsur tari digolongkan kedalam
ikon jika memiliki kemiripan bentuk langsung, dan sebagai simbol apabila
maknanya terbentuk berdasarkan kesepakatan sosial atau budaya. Tahap
terakhir adalah interpretant, yaitu proses memaknai tanda-tanda yang sudah
digolongkan di dalam jenis objek tersebut. Tahapan ini akan ditemukan
makna yang terkandung di dalam gerak, tata busana dan properti yang di

analisis pada tari.
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24 Tari

Tari merupakan jenis seni pertunjukan yang menggunakan gerakan tubuh manusia
yang telah dikoreografi untuk menyampaikan ekspresi, cerita, emosi, atau pesan
tertentu kepada penonton. Ini termasuk salah satu bentuk seni pertunjukan yang
paling tua dan telah ada di beragam budaya di seluruh dunia. Seni tari
mengintegrasikan berbagai elemen seperti gerakan tubuh, ekspresi wajah, musik,
kostum, dan pencahayaan untuk menghasilkan pengalaman estetika yang istimewa
(Puspitaningrum, 2024: 32). Tari sebagai bagian dari kebudayaan bangsa adalah
salah satu karya seni yang perlu dipelihara dan dilestarikan di zaman globalisasi
saat ini. Tari memiliki berbagai gerakan dan karakteristik unik dari setiap daerah,
yang dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung yang menyebabkan adanya
perbedaan-perbedaan itu (Syahbuddin, 2021: 2). Tari sebagai fungsinya tidak hanya
hadir sebagai hiburan saja, tetapi sebagai sarana upacara adat, media
pendidikan,ekspresi identitas budaya, dan alat komunikasi simbolis. Tari dalam
konteks modern berkembang menjadi bentuk eskpresi individdu yang lebih bebas
dan kreatif, termasuk dalam ranah pentunjukan dan kompetinsi. Selain itu,
pertunjukan tari akan tampak lebih bermakna dan lebih utuh jika didukung dengan

beberbagai unsur pendukungnya.

Tari tidak hanya bergantung pada gerak sebagai elemen utamanya, tetapi dalam tari
juga melibatkan berbegai unsur pendukung lainnya yang tentu saja saling
melengkapi satau sama lainnya. Unsur — unsur pendukung tersebut sangat berperan
penting dalam menciptakan suasana,menambah nilai estetika, serta memperkuat
eskpresi dari sebuah pertunjukan tari. Oleh karena itu, setiap unsur memiliki fungsi
dan kontribusi tersendiri dalam menukung keberhasilan dalam pertunjukan tari.
Mengacu pada bentuk tari menurut La Meri, bentuk tari tersusun atas elemen yang
membentuk satu kesatuan karya tari. Dalam penelitian ini bentuk tari yang dikaji
adalah gerak, tata busana, dan properti pada Tari Leluwak Tehambur. Oleh hal itu,
berikut merupakan penjabaran bentuk Tari Leluwak Tehambur berdasarkan ketiga

elemen tersebut.
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2.4.1 Gerak

Gerak sebagai elemen utama dalam kehidupan manusia, manusia bergerak
setiap harinya. Gerakan bisa dilihat melalui gerakan tubuh atau gestur
manusia. Berbagai bentuk gerakan ada dalam tubuh manusia dan memiliki
arti yang bisa dimengerti oleh orang lain. Dalam tari, gerakan yang muncul
berasal dari tubuh, yang berfungsi sebagai media dan elemen utama dalam
penariannya (Erawati, 2021: 1). Gerak tari bukan sekedar gerak yang tidak
beraturan, tetapi gerak dalam tari merupakan gerak yang memiliki
makna,estetika, dan tujuan tertentu. Gerak tari digunakan untuk
menyampaikan pesan tertentu, mengekspresikan perasan melalui gerak,
menggambarkan sebuah karakter, hingga untuk mereprentasikan budaya dan
nilai — nilai kehidupan. Gerak dalam tari Leluwak Tehambur menggandung
makna yang ingin disampaikan melalui geraknya. Gerak pada garapan Tari
Leluwak Tehambur tidak hanya sebagi unsur estetis saja yang hanya berfifat
memperindah pertunjukkan, akan tetapi gerak pada Tari Leluwak Tehambur
sebagai media komunikasi yang menyampaikan gagasan pencipta tari kepada

penonton.

Garapan gerak yang dihadirkan dalam tari ini menggambarkan metamorfosis
kupu-kupu dari larva menjadi kupu-kupu dewasa yang merupakan simbol
dari tranformasi dan perkembangkan masyarakat Kota Metro. Setiap ragam
gerak pada Tari Leluwak Tehambur disusun secara berurutan mengikuti alur
metamormosis kupu-kupu sehingga akan membentuk narasi yang utuh.
Tahapan gerak tari ini adalah tahap telur,ulat, transisi cangget, kepompong
proses menuju tahap menjadi kupu-kupu. Melalui penyusunan gerak tersebut,
Tari Leluwak Tehambur menghadirkan visualisasi perjalanan, pertumbuhan
dan pencapaian perkembangan yang utuh. Proses perubahan kualitas gerak
pada tahapan awal hingga akhir menunjukkan proses perkembangan yang
berkesinambungan dari awal fase kehidupan hingga pada fase mulai
mencapai bentuk yang lebih matang. Berikut adalah bentuk gerak pada Tari

Luwak Tehambur.



Tabel 2.1 Tahapan Gerak Tari
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Nama Ragam Gerak

Bentuk

Jak Pungeu

2. | Rujung Hentak
3. | Hettak
4. | Hettak Luppat
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Tekuk Sayap
Becangget
()
)|
\§
Becangget

Jak Sigeh
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9. | Becangget
10. | Becangget
11 | Becangget
13 | Sayap Tehambur
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14. | Hettak Silang
15. | Jak Tehambur
16. | Cakak Kipas
17. | Jak Bekipas
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18. | Luppat Cakak
19. | Leluwak Bekipas
20. | Kipas Tekuk

21.

Uleu Leluwak
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22. | Kepak Sayap
23. | Kepak Leluwak
24. | Tehambur Besar

25.

Tehambur Putar
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2.4.2 Tata Busana

Tata Busana adalah elemen penting dalam pertunjukan tari. Berperan dalam
menciptakan suasana dan memperkuat penampilan tari agar karakter yang
ditampilkan sesuai dengan tema tarian itu (Majid, 2019 :2). Tata busana yaitu
merupakan keperluan yang sifatnya wajib digunakan pada bagian tubuh
penari di atas pentas dan merupakan busana yang sudah dikonsep oleh
koreografer sesuai dengan apa yang di perankannya ( Supraga, 2026). Tata
Busana dalam tari juga tidak hanya sedekar kostum biasa, melainkan Tata
Busana dalam tari biasanya memiliki makna simbolis yang dapat
mencirminkan identitas budaya tertentu. Makna Tata Busana dapat dimaknai
melalui warna, motif yang digunakan, dan aksesoris yang digunakan.
TataTata Busana yang meninjol dalam Tata Busana tari Leluwak Tehambur
ini adalah kalung Leluwak Tehambur. Bentuk kalungnya di ambil langsung
dari motif batik ikon Kota Metro yakni motif batik Leluwak Tehambur, yang
menggambarkan kupu-kupu yang sedang terbang. Bentuknya Yang ikonik

memperkuat Tata Busana dalam tarian Leluwak Tehambur ini.

Tabel 2.2 Tata Busana Tari Leluwak Tehambur

No. | Nama Kostum Bentuk
1. | Baju
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Celana

Permuan

Laki-laki

Ikat Pinggang

Perempuan

Kalung Leluwak

Tehambur

Perempuon
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5. | Penekan kepala

Perempuan

Laki-laki

6. | Sanggul

Perempuan

2.4.3 Properti

Properti tari adalah alat atau media yang mendukung dalam menciptakan
peran yang ingin ditampilkan. Properti tari merupakan segala kelengkapan
dan peralatan dalam penampilan menari( Ismayanti, 2023: 1). Dalam sebuah
pertunjukan, properti sangat krusial untuk menciptakan gambaran peristiwa
dalam cerita yang akan ditampilkan. Tidak hanya sebagai pelengkap visual,
tetapi properti juga menjadi bagian dari elemen yang membantu penari dalam
menyampaikan emosional, makna, dan pesan yang ingin disampaikan pada
setiap gerak yang hadir. Properti menjadi salah satu hal yang perlu dilakukan
analisis, terutama pada properti yang memiliki makna yang mendalam(
Agustina, 2023: 1789) Penggunaan properti dalam pertunjukan tari
memberikan aksen tambahan, sehingga dalam pertunjukan penontom tidak
hanya fokus pada gerak tubuh penari, tetapi juga pada interaksi penari dengan
properti yang digunakannya. Properti juga dapat mendukung pola gerak
tari,banyak gerak yang memag diciptakan untuk berinteraksi dengan properti
supaya pesan yang ingin disampaikan dengan mudah bisa di maknai.

Kesimpulannya properti tari adalah sebagai unsur penting dalam tari tidak
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hanya memperindah pertunjukan, juga memperkuat karakter serta pesan dan

suasana yang ingin disampaikan oleh penari dan koreografer.

Tabel 2.3 Properti Yang Digunakan Tari Leluwak Tehambur

No. | Nama Peoperti Bentuk

1. | Kipas

2. | Sayap Leluwak
Tehambur

Berdasarkan uraian yang diungkapkan diatas, maka penelitian ini akan
melihat makna simbolis gerak, Tata Busana, properti tari Leluwak Tehambur
di Kota Metro berdasarkan teori semiotika Charles Sanderss Peirce dengan

unsur tari yang dikaji yaitu gerak, Tata Busana, properti.
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2.4 Kerangka Berfikir

Tari Leluwak Tehambur Di Kota Metro

v

1. Gerak
2. Tata

Busana

3. Properti
v

Teori Semiotika Charles Sanders

v

1. Representamen
2. Objek
3. Interpretant

v

Deskripsi Makna Simbolis Gerak, Tata Busana, Properti
Tari Leluwak Tehambur Di Kota Metro

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir
( Sumber : Sejati, 2025 )
Kerangka berpikir pada penelitian ini memfokuskan pemahaman tentang makna
simbolis yang terkandung dalam Tari Leluwak Tehambur di Kota Metro. Untuk
memahami arti tersebut, penelitian ini menganalisis tiga hal utama, yaitu gerak, tata
busana, dan properti pada tarian ini. Ketiga unsur tersebut tahap berikutnya
dianalisis dengan menggunakan teori semiotika menurut Charles Sanderss Peirce,
yaitu representamen, objek, dan interpretant. Pada tahap ini, objek tersebut dilihat
dan dianalisis dengan mengelompokkan tanda-tanda ke dalam tiga kategori yaitu
ikon, indeks, dan simbol. Pada akhirnya diperoleh deskripsi makna simbolis gerak,

Tata Busana, properti tari Leluwak Tehambur di Kota Metro.



3.1

3.2

Il. METODE PENELITIAN

Desain Penelitian

Penelitian berjudul makna simbolis tari Leluwak Tehambur ini menggunakan
metode penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang
bersifat deskriptif. Desain penelitian diartikan sebagai struktur yang disusun secara
rapi untuk mendapat jawaban atas pertanyaan penelitian. Desain ini menjadi
panduan yang mengarahkan bagaimana proses pengumpulan data, analisis, dan
interpretasi sehingga penelitian berjalan secara terarah dan sistematis ( Sugiyono,
2013: 2). Deskriptif pada penelitian kualitatif diartikan sebagai cara untuk
menggambarkan dan menjelaskan fenomena, serta situasi sosial yang diteliti (
Waruwu , 2023 : 25 ). Metode kualitatif dipilih dalam penelitian ini karena sesuai
dengan tujuan untuk memahami makna simbolis gerak, Tata Busana, properti tari
Leluwak Tehambur secara mendalam. Penelitian kualitatif dapat diartikan sebagai
suatu metode untuk mencari arti, pemahaman, konsep, sifat, gejala, simbol, atau
gambaran mengenai suatu fenomena. Penelitian ini hasilnya disajikan dalam
laporan berdasarkan tahap observasi, wawancara, dan dokumentasi. Teori yang
digunakan yaitu teori semiotika Charles Sanders Peirce digunakan sebagai acuan

dalam menelaah makna dalam tari Leluwak Tehambur.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Sanggar Ragam Budaya yang berada di Kota Metro.
lokasi ini tepat karna Sanggar Ragam Budaya merupakan tempat tari Leluwak
Tehambur terbentuk. Sehingga akan menjadi sumber utama yang relevan dalam
menggali makna simbolis gerak, Tata Busana, properti tari Leluwak Tehambur

Penelitian ini dilakukan bulan september 2025 sampai Mei 2026.
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3.3 Sumber Data

Sumber data merupakan darimana sebuah data itu diperoleh ( Sugiyono,2013: 137).
Dalam sebuah penelitian, sumber data menjadi salah satu Faktor terpenting yang
harus dilakukan karena akan berpengaruh pada cara penelitian tersebut dilakukan.
Titik Sumber data juga bisa memperkuat informasi yang diperdalam, Sumber data
yang tepat dan relevan akan sangat membantu penelitian untuk memperoleh
informasi yang lebih akurat dan sesuai dengan tujuan penelitiannya. Sumber data

yang dihasilkan dari penelitian ini terdiri dari dua sumber yaitu sebagai berikut

3.3.1 Sumber Data Primer

Sumber data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama
dilapangan melalui observasi, wawancara (Sugiyono,2013: 137). Data primer
data yang di peroleh langsung dari sumber pertama atau objek penelitian
secara langsung, data yang di peroleh bersifat orisinal atau belum pernah di
publikasikan sebelumnya. Diperoleh dari wawancara langsung dengan 1bu
Hanna Difetra Alfath, S.Pd selaku koreografer, Ibu Lidanna perwakilan Dinas
Kepemudaan, Olahraga, dan Pariwisata Kota Metro selaku penggelola tari

Leluwak Tehambur.

3.3.2 Sumber Data Sekunder

Data Sekunder menurut Hasan (2002: 58) Data sekunder adalah data yang
dikumpulkan atau diperoleh seseorang yang melakukan penelitian
berdasarkan sumber-sumber yang telah ada. Data ini dipergunakan untuk
mendukung informasi yang telah diperoleh yaitu dari sumber data primer dari
bahan pustaka, literatur, penelitian terdahulu, buku, dan lain sebagainya.
Berdasarkan penelitian ini maka data sekunder yang diperoleh bersal dari
dokumentasi vidio , foto-foto dokumentasi tari Leluwak Tehambur dan kajian
penelitian terdahulu.
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3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan cara-cara yang digunakan oleh seorang
peneliti untuk memperoleh data yang diperlukan dalam sebuah penelitian (
Sugiyono,2013:224). Dalam penelitian terdapat beragam metode pengumpulan
data yang bisa digunakan, tergantung pada tipe data dan tujuan penelitian. Metode
utama yag digunakan adalah observasi, wawancara dan dokumentasi. Ketiga teknik
ini dipilih karna mampu memberikan gambaran yang jelas terhadap makna simbolis
gerak, Tata Busana, properti tari Leluwak Tehambur di Kota Metro. Berikut ini
adalah penjelasan mendalam tentang beberapa teknik utama dalam pengumpulan
data.

3.4.1 Observasi

Observasi merupakan teknik pengumpulan data dengan melakukan
pengamatan secara langsung terhadap objek yang akan diteliti (
Sugiyono,2013: 226). Observasi yang dilakukan dalam studi ini termasuk
dalam jenis observasi non-partisipan, sehingga peneliti hanya berfungsi
sebagai pengamat yang memperhatikan tanpa terlibat secara langsung dalam
aktivitas yang diamati. Penelitian ini berfokus pada pengamatan langsung
terhadap tari Leluwak Tehambur sebagai objek utama observasi, yang
berlangsung di Kota Metro. Aspek-aspek yang diamati dalam penelitian
adalah makna simbolis dari gerak, Tata Busana, properti. Hasil observasi
kemudian ditafsirkan berdasarkan teori oleh Peirce setiap unsur tari dipahami

secara makna utuh.

3.4.2 Wawancara

Wawancara adalah cara mengumpulkan data dengan cara tanya jawab secara
langsung antara pewawancara dan responden yang menjadi narasumber
(Sugiyono,2013: 231). Pada penelitian ini wawancara dilakukan kepada
narasumber vyaitu: Hanna Difetra Alfath, sebagai koreografer, Dinas
Pendidikan dan Kebudayaan Kota Metro, Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan informasi yang dapat dipercaya mengenai objek penelitiannya,
yaitu makna simbolis gerak, Tata Busana, properti tari Leluwak Tehambur.
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Berdasarkan teori simbol Peirce.

3.4.3 Dokumentasi

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan memanfaatkan
dokumen, arsip,atau catatan tertulis sebagai sumber informasi (Sugiyono,
2013: 240). Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi adalah salah
satu teknik yang digunakan untuk mengumpulkan, menelaah, dan
menganalisis berbagai dokumen yang berkaitan dengan permasalahan atau
objek yang akan diteliti. Teknik ini bertujuan untuk memperoleh data
pendukung terhadap data yang diperoleh melalui observasi dan wawancara.
Dokumentasi yang diperoleh berupa video tari Leluwak Tehambur, foto
gerak, foto Tata Busana, foto properti yang terdapat di tari Leluwak

Tehambur Kota Metro,

Instrumen Penelitian

Intrumen penelitian dalam pendekatan kualitatif adalah peneliti itu sendiri, dalam
artian peneliti menjadi alat untuk merekam informasi secara langsung saat
penelitian. Peneliti melakukan penelitian dengan cara langsug terjun ke lapangan
untuk mendapatkan serta mengumpulkan data yang di perlukan pada penelitian. Hal
yang diamati dalam penelitian dalam hal ini meliputi pedoman observasi, pedoman

wawancara dan panduan dokumentasi.

3.5.1 Pedoman Observasi

Pedoman Observasi digunakan sebagai acuan peneliti dalam mengumpulkan
data melalui pengamatan secara laangsung terhadap objek penelitian. Melalui
observasi, peneliti dapat mengamati secara langsung proses pementasan dan
penggunaan unsur-unsur tari, serta respons langsung yang muncul. Kemudian
data yang diperoleh dari observasi digunakan untuk mendukung data yang
diperoleh melalui wawancara dan dokumentasi sehingga akan menghasilkan
data penelitian yang lengkap dan akurat. Pedoman observasi dalam penelitian
ini digunakan untuk mengumpulkan data secara sistematis mengenai makna

simbolis gerak, Tata Busana, properti tari Leluwak Tehambur, seperti pada
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tabel berikut.

Tabel 3.1 Pedoman Observasi

No Data Observasi Indikator
) 1. Gerak
1 Ikon, Indeks, dan Simbol, 5 Tata Busana
Interpretan .
3. Properti

3.5.2 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara disusun dalam rencana penelitian ini untuk membantu
menggali data informasi berdasarkan wawancara bersama narasumber,
koreografer sebagai penata tari, dinas kepemudaan olahraga dan pariwisata.
Maka data yang diperoleh akan disesuaikan berdasarkan topik pembahasan

yakni makna simbolis gerak, Tata Busana, properti Tari Leluwak Tehambur.

Tabel 3.2 Pedoman Wawancara

No | Narasumber | Indikator Pertanyaan

Gerak Nama ragam gerak
Inspirasi bentuk gerak
Makna gerak

Tata
1. | Koreografer | Busana

Nama Tata Busana
Inspirasi bentuk Tata Busana
Makna Tata Busana

Properti Nama properti
Inspirasi bentuk properti

Makna properti

L R e e P

3. | Dinas Awal mula tari Leluwak
Kepemudaan, Tehambur

Olahraga, dan Makna Tari Leluwak Tehambur
Pariwisata ikonik pada Tari Leluwak

Kota Metro. Tehambur

Peran dinas dalam pembinaan
Harapan keberlanjutan tari
Leluwak Tehambur

wn

ok~
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3.5.3 Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi dalam rencana penelitian in disusun sebagai acuan
dalam menambah data berupa,video,arsip,maupun dokumen resmi yang
relevan dengan tari Leluwak Tehambur, sehingga hasil dokumentasi dapat
digunakan secara sistematis sebagai data pendukung, media analisis simbol,

serta pelengkap data.

Tabel 3.3 Panduan Dokumentasi

No | Data an .
dikumpulkar)ll ’ Indikator

1. | Gerak Vidio dan foto gerak tari Leluwak Tehambur

3. | Tata Busana Gambar Tata Busana tari Leluwak Tehambur

4. | Properti Gambar properti Leluwak Tehambur

3.6 Teknik Analisis Data

Teknik pengumpulan data yang diterapkan adalah model analisis interaktif yakni
reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2017: 246). Teknik
ini memberikan wawasan yang mendalam dan terstruktur, terhadap data kualitatif
yang dikumpulkan selama proses penelitian. Dengan pendekatan interaktif yang
saling berhubungan antara pengurangan data, penyajian data, dan penarikan
kesimpulan, model ini memungkinkan peneliti untuk mengolah data dengan baik,
mengidentifikasi pola-pola yang tidak terlihat, serta memahami makna di balik
fenomena yang diamati. Selain itu, model ini dianggap relevan dan cocok untuk
menggambarkan kerumitan realitas sosial atau budaya yang diteliti dalam studi ini.

3.6.1 Tahap Reduksi Data

Reduksi data adalah langkah untuk merangkum, memilih, dan menyaring
informasi yang dianggap penting, serta mencari pola dan tema yang muncul.
Data yang sudah diproses menjadi lebih ringkas memberikan penjelasan yang
jelas dan membantu peneliti (Sugiyono, 2015). Pada tahap ini, informasi yang
dikumpulkan dari berbagai sumber, seperti hasil wawancara mendalam
dengan koreografer, serta dinas kepemudaan, olahraga dan pariwisata Kota
Metro, dokumentasi berupa foto, video, serta catatan pendukung lainnya,

akan menjalani proses seleksi yang ketat. Informasi tersebut akan dipilah dan
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disusun kembali untuk menemukan data yang paling relevan dengan terfokus
pada penelitian, yaitu makna simbolis gerak, Tata Busana, properti tari
Leluwak Tehambur. Proses ini tidak hanya sekadar menyaring data, tetapi
juga melibatkan penafsiran awal dari makna data tersebut. Peneliti akan
membaca kembali transkrip wawancara dan meninjau dokumentasi dengan
teliti untuk menemukan bagian-bagian yang memiliki informasi penting
terkait dengan makna simbolis tari Leluwak Tehambur sesuai dengan elemen

gerak, dan Tata Busana, properti.

3.6.2 Tahap Penyajian Data

Setelah proses reduksi data, data yang tersisa kemudian disajikan dengan cara
yang teratur dan mudah dipahami. Penyajian data akan di arahkan agar
informasi hasil dari reduksi dapat terorganisir dengan baik, tersusun dan
memudahkan pemahaman. Penyajian data dalam kualitatif dapat dilakukan
dalam bentuk uraian singkat, tabel dan bentuk lainnya (Sugiyono,2015).
Dalam penelitian ini, jenis penyajian data yang digunakan adalah dengan
membuat grafik, tabel, penyajian data dengan bentuk menjabaran naratif.
Tabel digunakan untuk menyusun data dengan cara yang lebih teratur,
sehingga memudahkan dalam mengidentifikasi makna simbolis gerak, Tata
Busana, properti tari Leluwak Tehambur serta mengelompokkan data sesuai

elemnya yakni gerak, Tata Busana, properti.

3.6.3 Penarikan Kesimpulan

Tahap pengambilan kesimpulan ini berkaitan dengan interpretasi yang
dilakukan oleh peneliti, yaitu penjelasan mengenai arti dari data yang telah
ditampilkan. Proses ini merupakan proses akhir dari analisis data yang
bertujuan untuk memberikan jawaban dari penelitian (Sugiyono,2018).
Peneliti berusaha menemukan makna di balik data yang diperoleh selama
penelitian dan kemudian melakukan analisis terhadap data tersebut untuk
merumuskan kesimpulan. Data yang diperkecil dan disajikan dalam urutan
yang teratur ini selanjutnya akan dianalisis untuk menghasilkan sebuah

kesimpulan dari penelitian mengenai: Makna simbolis gerak, Tata Busana,
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properti tari Leluwak Tehambur di Kota Metro. peneliti juga melakukan
kajian mendalam untuk memahami arti dari makna simbolis, serta
memberikan jawaban terhadap pertanyaan-pertanyaan penelitian. Analisis
data dalam penelitian ini menggunakan teori semiotika Charles Sanderss
Peirce yang meliputi repsentamen, objek dan interpetan seperti pada diagram
berikut.

Representamen
Kolom ini berisi unsur tari yang di analisis

v
Objek
Jenis objek
Kolom ini berisi unsur tari yang sudah di analisis, yang
menjadi dasar penentuan pengelompokan unsur tersebut ke
dalam Ikon, Indeks dan simbol berdasarkan teori semiotika
Charles Sanders Peirce

.

Interpretant
Kolom ini berisi pemaknaan unsur tari yang
berkaitan dengan fenomena pada masyarakat,
sehingga munculnya makna yang terkandung pada
setiap unsur tari.

Gambar 3.1 Diagram teori Semiotika Charles Sanderss Piece
(Sumber: Sejati, 2025)

Berdasarkan diagram di atas dijelaskan bahwa analisi penelitian ini dilakukan
secara bertahap dimulai dari mengidentifikasi unsur-unsur tari yang ada
dalam (grund). Selanjutnya, unsur tari dikaitkan dengan fenomena nyata yang
ada dalam kehidupan masyarakat kedalam kolom objek. Kemudian
dikelompokkan kedalam jenis tanda berdasarkan teori semiotika Charles
Sanderss Peirce, yaitu ikon, indeks, dan simbol. Tahapan terakhir, hubungan
keduanya lalu ditafsirkan supaya menemukan makna yang kemudian

dituangkan kedalam kolom interpretant.
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3.7 Teknik Keabsahan Data

Teknik keabsahan data yang dikalukan pada penelitian ini adalah Triangulasi
Sumber. Triangulasi dilakukan dengan membandingkan informasi ,dari berbagai
pihak yang menjadi narasumber dalam mengkaji makna simbolis gerak, Tata
Busana, properti tari Leluwak Tehambur di kota Metro berdasarkan narasumber

yang terlibat langsung .



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitian mengenai makna simbolis gerak, tata
busana dan properti tari Leluwak Tehambur di Kota Metro, dapat
disimpulkan bahwa tarian ini tidak hanya berfungsi sebagai pertunjukan
seni, tetapi juga sebagai repsentasi identitas budaya masyarakat Kota Metro.
Makna simbolis tari dibangun melalui unsur gerak yang menggambarkan
tahapan metamorfosis kupu-kupu, mulai dari fase telur, ulat, kepompong
hingga kupu-kupu dewasa. Rangkaian gerak tersebut memiliki makna
proses transformasi, pertumbuhan, dan perkembangan kehidupan
masyarakat Kota Metro. Selain itu, beberapa gerak yang terinspirasi dari tari
tradisional Lampung menunjukkan upaya pelestarian dan penguatan

identitas budaya Lampung dalam bentuk tari kreasi.

Gerak jak pungeu termasuk kedalam jenis objek simbo. Sehingga gerak jak
pungeu menghasilkan interpretan bahwa gerak jak pungeu memiliki makna
yang merepsentasikan bagaimana kehidupan masyarakat Kota Metro yang
masih berada dalam keterbatasan ruang gerak. Gerak selanjutnya adalah
becangget yang dikategorikan kedalam ikon. Interpretan yang diperoleh
adalah gerak becangget memiliki makna simbolis sebagai penguat identitas
tari Leluwak Tehambur. Gerak Hettak dikategorikan kedalam simbol.
Interpretan yang diperoleh adalah gerak hettak memiliki makna
merepsentasikan bagaimana kehidupan Kota Metro yang mulai memasuki
masa beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya. Gerak Rujung Hentak

dikategorikan kedalam ikon, Interpretannya adalah memiliki makna
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sebagai adanya upaya mempertahankan identitas budaya Lampung melalui
gerak tari tradisi Lampung. Gerak Jak Sigeh dikategorikan kedalam ikon,
Interpretannya dalah memiliki makna sebagai bentuk pengembangan
terhadap gerak tradisional Lampung. Gerak Kepak Sayap dikategorikan
kedalam simbol, Interpretan yang diperoleh adalah memiliki makna yang
dikaitkan dengan Kota Metro  tentang proses pertumbuhan dan
perkembangan kupu-kupu pada tahap awal kehidupannya. Gerak Uleu
Leluwak dikategorikan kedalam simbol, Interpretan yang diperoleh adalah
memiliki makna sebagai gambaran dari kupu-kupu yang sedang berupaya
merespons lingkungan sekitarnya dengan menggunakan pergerakan pada

bagian kepalanya

Tata Busana dan properti turut memperkuat makna tari. Kalung Leluwak
Tehambur dimaknai sebagai repsentasi identitas budaya Kota Metro,
melalui bentuk visualisasi motif batik Leluwak Tehambur menjadi ikon
daerah tersebut. Sementara properti kipas dan sayap Leluwak Tehambur
melambangkan proses perkembangan kupu-kupu dari fase remaja hingga
dewasa. Berdasarkan analisis teori Semiotika Charles Sanders Peirce yang
meliputi representamen, objek (ikon, indeks, simbol) dan interpretant.
Dapat dipahami bahwa setiap unsur gerak, tata busana dan properti pada tari
ini memiliki hubungan makna yang saling terikat. Tari Leluwak Tehambur

tidak haya sebagian hiburan semata, tetapi juga sebagian sarana edukasi
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budaya dan penguatan indentitas budaya yang di angkat dan di perkenalkan

lewat tari ini.

Berdasarkan hasil penelitian serta kesimpulan mengenai makna simbolis yang

terkandung dalam Tari Leluwak Tehambur di Kota Metro, penulis menyampikan

beberapa saran sebagai berikut :

5.21

5.2.3

5.24

525

Bagi Pemerintah Kota Metro diharapkan hasil penelitian ini bisa menjadi
acuan dalam upaya melestarikan dan mengembangkan Tari Leluwak
Tehambur sebagai ikon budaya Kota Metro. Pemerintah disarankan untuk
memperluas tempat pertunjukan serta penggunaan tari ini, tidak hanya
dalam acara upacara saja, tetapi juga dalam konteks pendidikan, pariwisata
budaya, serta promosi identitas daerah.

Bagi Koreografer dan Pelaku Seni Penelitian ini diharapkan dapat menjadi
bahan referensi akademik dalam pemahaman dan pertahankan makna
simbolis Tari Leluwak Tehambur. Koreografer dan pelaku seni disarankan
tetap menjaga nilai simbolis yang terkandung dalam tari tersebut, sekaligus
melakukan pengembangan kreatif yang tidak menghilangkan asal-usul
budaya dan makna filosofisnya.

Bagi Masyarakat, masyarakat diharapkan dapat melihat Tari Leluwak
Tehambur bukan hanya sebagai kesenian yang ditonton, tetapi juga sebagai
bentuk pengajaran nilai budaya. Dengan memahami makna yang
terkandung dalam tarian ini, diharapkan dapat meningkatkan rasa bangga,
rasa peduli, serta kesadaran untuk mengikuti upaya melestarikan seni
budaya kota Metro.

Bagi Peneliti Selanjutnya, penelitian ini hanya fokus pada makna simbolis
dari Tari Leluwak Tehambur. Oleh karna itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk meneliti tari ini dari sudut pandang lain, seperti koreografi,
cara masyarakat menanggapinya, peran tari dalam pendidikan, atau
kontribusi tari dalam pengembangan pariwisata budaya, agar penelitian

terhadap tari ini lebih menyeluruh.
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